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MAKNA ANTARPESONA DALAM BAHASA GAYOLUJ"' 
OL E II 

ZAINUODIN 
FBS Universitus Ncgeri Mcdnn (UN IM ED) 

I. PENI.>MIULUAN 
a. T opik Babasan 

Judul makalah ini berkenaan dcngan "Malmo Antarpersona dalam Bahasa Gayo Lut'', 
bahasan tentang j udul ini mcngacu kepada ernpat topik pcrnbahasan yang berbeda tnkni modus, 
cpitet, memal proses, dan vokatif OcngtlD kala lain makan antarpersona dalam makalah ini akan 
direalisasikan oleh keempat aspek tersebut yakni penggunaan bahasa dalam interaksi sosial dalam 
masyarakat gayo. 

Tcori bahasan dalam makalah ini berdasarkan Tcori Linguistik Fungsional 
Sistematik(LFS) yang dikembangkan olch Halliday. Mcnurut Saragih (2003 : 56), rnakna 
antarper$ona menunjukkan tindakan yang dilakukan tcrhadap pcngalaman dan intcraksi sosial. 
Dengan kata lain, makna antarpersona merupakan aksi yang dilakukan pcmakai bahasa dalam 
saling bertukar pengalaman linguistik yang terefresentasikan dalam makna pengalarnan 
(experiential meaning). 

Dalarn perspcktif linguistik fungsional sistemik (LFS) bahasa merupakan semiotik sosial 
dan pcmaknian babasa atau tcks terstruktur berdasarkan kebutuhru1 manusia dalarn menggunakan 
bahasa Dengan kala lain, struktur bahasa ditentukan oleh fungsi apa yang dilakukan bahasa (atau 
lebih tepa! fungsi yang dilalcukan manusia dengan menggunakan bahasa) untuk memenuhi 
kebutuhannya sebabagai anggota masyarakat (Saragih, 2008 : 52). Menurut Halliday 1994 : xiii 
2004 Eggins 2004 : 23, Bloor & Bloor : 1995 : 29), dalam setiap interaksi bahasa, pcmakai baha~a 
mcnggunakan bahasa untuk memapar (idcsional) mcmpcrtukarkan (interpersonal) dalam konteks 
antarpersonal, dan merangl:ai atau mengorganisasikan pcngalarnan (tcxstual). Dcngan kata lain 
ketiga aspck pcnggunaan lxlhasa tersebul dikategorikan dengan istilah metalanguage, yang masing­
masing direalisasikan dalam bentuk makna. yalrni malcna pcngalaman (idesional meaning), makan 
pcrtukaran (interpersonal meaning) dan makna pcrangl:aian atau pengorganisru.ian (textual 
meanin$!). 

Deskripsi antarpersona dalam BGL ini secara sinkronis didasarkan pada pcngamatan 
pcmakaian bahasa Gayo oleh pcnutur BGL di Takengon dan masyarakat Gayo yang ada di kota 
Medan Sumatern Utara sena lntuisi penulis sebagai penutur (asli) BG. Sampai setakat ini menurut 
pcngamatan pcnulis malmo ontorpersona dalam bahasa Gayo, khususnya bahasa Gayo Lut (BGL) 
belum penmh dibahas, baik dalam bentuk makalah ataupun dalam bentuk tul isan lainnya. Dalam 
makalah in i pcnulis mcncob..~ rnembahasa makna antarpersona dalarn BGL sebagai pcnjajakan 
awal. 

b. l'enanyaa n 
Pertru1yaan yang di!\iukan mengacu pada topik bahasan dari maka1ah ini sccara spcsiti k 

scbagai bcrikut 
a Bagaimanakah fungsi makna antarpersona dalam BGL direalisasikan olch modus dan 

C!pllet ? 
"· Bagaimanakah fungsi makna antarpcrsona dalam bah•.sa Gayo Lut dircalisasikan o1eh 

mt~nwl proses dab vokat{/? 

c. Tuju :t n pertar.yaun 
Tujuan pembahasan dalam makalah ini mengacu pada fungsi makna antarpo;rsona dalam 

BGL yaitu kemampuan pcnutur membuat hubungan sosial. Siregar 1997 : 4) menyatakan fungsi 
interpersonal adalah kemampuan untuk membuat hubungan sosial yang diingi nkan (sepcni 
pengungkapan rasa simpali, ucapan se1amal, membuat perjanjian rnaupun membatalkannya, dan 
sebagainya). Tujuan tersebut dideskripsikan sebagai bcrikut 

a. Mendeskrifsikan fungsi malmo amarpersona dalam BGI. direalisasikan o1eh mqdus 
dan epitPt 

b. Mendcskrifsiknn fungsi malmo antarper.o11a da1am BGI. direa1isasikan o leh mental 
'proses dan vokflli( 

805 
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c. Menjelaskan remuan berdasarkan 3113lisis data yang diperoleh 

d. Manfaat Kajian 
Kajian ini membahas makna antarp<:nOna dalam BGL, yang mengacu pada manfantteoritis 

akademis dan manfaat pral1is akademis. 
:o. Mn nfaat Teoritis 
Secara teoritis akademis kajian ini akan menambah khasanah linguistik, khususnya dalam 

knjinn bahasa dalam konteks sosial, idiologi dan budaya. Manfaar te<lritis ialah sejnuh mana 
penutur suatu bahasa yang memiliki kemampuan (kompetcnsi kognitit) dapat mengw•gkapkan kata 
baru mcnurut intuisi penul\lf sendiri. Karena penutur asli suntu bahasa memiliki kemampuan intuisi 
untuk mcnggcnal kata-kara penggunaanya SCCllfa pengalaman (ideational function), antarpersona 
(imerpersonal fimction) dan secara fungsi tekstual (textual f unction). Dordjowidjojo ( 1980 : 33) , 
mcnyatakan pcnutur asli suatu bahasa mempunyni kemampuan yang dinamakan intuisi, untuk 
mengennl tidnk hanya kata-kata dalam bahasa din terapijuga bagaimana kata-kata dalam bahasa dia 
itu dibentuk 

b. Manfaar Pr.tktis 
Manfaat pral.1is kajian ini diharapkan akan memberikan kontribusi sosial rentang makna 

anrarpersona dalam BGL yang mengacu pada aspek penggunaan bahasa dalam konreks modus. 
epltet,mental proses dan volcatif. Dengan demikian pengembangan bahasa tidak terlepas dari 
pengayaan yang direalisasikan dalam benruk kosa kata dengan pengerahuan seperti iru, masyarakru 
Gayo dalam kegiatan bertutur dapat menggunakan kata-kata secara makan antarp<:nOna yang 
dipakai dalam konreks sosial dan budaya untuk berkomunikasi. 

Manfaat praktis lainnya dari temuan kajian ini diharapkan dapat dijadikan masukan yang 
bcrguna dalam pembelajarnn bahasa daerah terutnma antar bahasa BG pada umumnya. 

c. Mcrode l'embahasan 
Merodc pcmbahasan (cora pembaha.ran) yang digunakan dalam makalah ini mengncu J)<lda 

dcskriptif dan kualiratif. Mer ode deskriftif yang dirnaksud ialah mengidintifikasi, rnenganalisis dan 
mendeskripsikan data berdasarkan apa yang dikataknn oleh penutur bahasa tenrang ciri-ciri dan 
sifat-sifar kebahasaan itu, Nida (1962 : 2) menyarakan bahwa anal isis deskriptif adalah apa yang 
dikntakan oleh penurur bahasa itu, bentuk adalah yang utama dan penggunaanya adalah hal yang 
~edua. Merode kualirarif yang dimaksud memberiknn deskriftif renrang fenomena yang ada seeara 
alamiah dari penuntur bahasa tersebur. 

2. IIA HASA GA YO 
llahasa Gayo adalah bahasa suku gayo yakni saru subetnis, subsuku arau subbagian dari 

suku Aceh yang berdian di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam (NAD). Baihaqi. AK dkk (1981: 
I) mcnyatakan bah as a Gayo terdapat sebanyak subsuku Gayo sepeni. ( I) Gayo Lut, (2) Gnyo Lues, 
(3) Gnyo Scrbcjadi dan (4) Gayo Kalu l. 

Dalam makalah ini diutarakan malmo antaqJersona dalam Bahasa Gayo Jut, karena penulis 
scndiri ndnlnh penutur asli bahasa tersebut. yairu tcpatnya di daerah TKT II Kabupotcn Acch 
Tengah. Pada umumnya masyarakat Gayo (orang gayo), baik dalam kcluarga, dikantor diicmpar 
tertentu mnupun diluar daerahnya selalu mempcrgunakan bahasa gayo sebagai suatu bahasa y:u1g 
masih hiduJJ untuk berkomunika~i. Akbar dkk (1985 : 21) menyarakan sebagai suaru bahasa yang 
hidup bahnsa gayo merupakan alar komunikasi di dalam keluarga dan masyarakal. Selanjutnya 
Zainuddin (200 1 : 2) menyarakan. dilihat dari segi penurumya. bahasa gayo ini berfungsi aktif 
sebagai alar perhubungan dalarn masyru akat. Bahasa gayo ini juga cukup berperan rerurama dalam 
kontcks sosial dan budaya yakni sebagai pengungkap perasaan individual dan juga seb3l!ai sarana 
penularnn. scperti dalam acara-acara adat srnte m11rip (perkawinan) dan sillle mate (kematinn). 

3. MAKNA ANTARPERSONA 

Ma~na antarpersona mengacu kepada fungsi ujar (speech function) yang dilakukan 
pcmakai bahasa dalam intraksi sosial. Mcnurut lialliday (2004: 106-167) dan Martin, Manhiessen 
& Painter (1995 : 62) mengidentifikasi empat fungsi ujar dasar dalam setiap inter-dksi yaitu. 
membrri informasi, meminta informa<i, mcmhcri barnng & ja<a. dan mcm inul barang & jasn yrurg 
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masiog fuogsi itu disebut pernyatarul (statement), penanyaan (question), peoawaran (offer) dan 
perintah (command). Saragih (2008 : 55) meoyatakan keempat fungsi komunikasi tersebut itu 
dapat berbentuk polar positif atau negatif dan direalisasikan olch modus (mood) dcngan kelaziman 
pemyataan direalisasikan oleb modus deklaratif, penanyaan oleh modus interogatif, perintah oleh 
modus imperatif. Klausa dia memberi buku itu kemarin disebut klausa pemyataan dalarn polar 
posit if, sementnrn dia tidak rncmbcri buku itu kernarin disebut klnusa pemyataan dengan polar 
negatif. Penawaran sebagai fungsi komunikasi dapat direalisasikan oleh salah satu dari ketiga 
modus itu karena fungsi komunikasi ini tidak dapat memiliki modus yang lazim untuk 
merealisasikannya. Dari keempat fungsi komunikasi dasar itu, sejumlah fungsi komunikasi lain 
yang lebih rinci (delicate) dapat diturunkan sccara sistemik scsuai dengan tuntutan budaya atau 
pcrkembangan komunitas pcmakai bahasa. 

Makna ant.arpersona dalam makalah ini akan direalisasikan olch modus, epitet, mental 
proses dan volcatif. Keempat aspek fungsi ujar (speech function) tcrscbut akan dibahas berikut ini 

4. PEM BAHAS AN 

Dalam pcmbahasan berikut pcnulis akan mengguoakan penanda seperti PT • l'enanda 
tema (thematic Marker), V = vokatif (vocative) yaitu panggilan hormat untuk orang kedua tunggal 
yang seU1Ia dengan anda (saudara) atau tuan. Dan tema antarpcrsona (TA) bcntuk lazim atau 
setara adalah woi yang menunjukkan keakraban ternan sebaya da!am OGL 

4.1. REALISAS I MAKNA ANTARPERSONA OALAJ\1 BAHASA GAYO L UT (BGL). 

4.1.1. MOI)US 

Saragih (2008 : 55) rnenyatakan pada dasamya modus polar negatif gamla bcrimplikasi 
positif. Seorang penutur dapat saja membuat pcmyataan dalam polar positif tetapi l.eccnderungan 
polar negatif ganda inilah yang teljadi oleh penutur bahasa. 

Dalarn intraksi sosia l, penurur BGL eendenmg menggunakan polar negatif ganda tetapi 
berimplikasi positif. Contoh teks bcri kut mempcrlihatkan pcmakaian polar negatif ganda dalan1 
OGL 

(I). Emi "'" kase gere geh kam pe k11mungelje lang 

jtmgan dia kiranya tidak dacang v PT ke pesto itu be.,ok 

jangan sampai(ancla) tidak datang ke pest a itu besok ·. 

Dalam teks (I). Bentuk enci 'jangan' dan gere 'tidak' menunjukkan polar negatif rangka. 
Akan tetapi pada prinsipnya teks terscbut bem1akna pengharaprut agar mitra intraksi datang ke 
pesta itu. Klausa Jangan anda tidalc daumg be.wk berimplikasi "datanglah anda bcsok" dalarn 
konteks ini polar negatif rangkap jangan (enti) dan tidak (gere) berimplikasi positif. Dalam 
masyarakat Indonesia penyclcnggara suatu pesta perkawinan pihak (pengundanf?) menggunakan 
teks dengan polar negatif gand~. Makna teks itu dapat berupa kami sekeluarga sangat 
mengharapkan kehadiran anda kc pcsta tersebut. 

Teks lain yang menunjukkan modus pvlar negatif ganda dalam makna antarpcrsona BGL 
disaj ikan bcri kut ini. 

(2). Enti we pe gere gelt jemae leu pengajian yo kase 

jangan dia PT tidak clatang Y Ice pengajian itu nanri sore 

'Jangan Bapakllbuude~k darang ke pcngajian itu nonti sore' 
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(J). Emi kase pe gere sawahan ko kirimena 

j angan sampai PT tidak sampai dia kiriman itu 

' Jangan sampai anda tidak menyampaikan kiriman itu ' 

Dalam konteks sosial masyarakat Gayo (penutur BGL) selalu berasumsi sesuaru penuh 
dengan ke khawatiran, atau mcrasa was-was atau tidak sesuai dengan yang diharapkan. Sikap ini 
sering direalisasikan oleh polar negatif gandayang akan bermakna positif. Jadi makna antarpersona 
dalarn kontcks ini direalisasikan oleh e11ti Grutgan) dan gere dalarn teks {I ,2,3) 

4.1.2 EP!Tf!:T 

Epitet menunjukkan penimbangan pribadi , sikap atau pendapat relatif oleh penturu bahasa 
terhadap sesuatu. Bisanya epitet dokodekan olch kata sifat (adjektiva). Akan tetapi, tidak semua 
adjektiva dapat menjadi epitet. Hanya adjektiva didepMnya dapat diletakkan penguat sepereti 
sangat, penanda positif se+adjekri>·a, komparatif lebih +adjekriva dan superlatif ter-atau paling 
+adjektiva dapat mengkodekan epitet didalam bahasa Indonesia, (Saragih, 2008 : 57). Setara 
dengan ini dalam bahasa Gayo terdapat penggunaan epitet dalam intraksi sosial dan budaya. Teks 
berikut menunjukan pemakaian epitet dalam BGL. 

(4). Belangi e pe le anak berua a 

cantik sangat PT dia anak gad is itu 

·Anak gadis itu paling cantik' 

(5). Bidik le re11U1Iana 

cepat PI jalanmu 

'Berjalanlah agak cepat ' 

(6). Mutentu dt le anak berua 

Rajin (baik) sekalt ( sangat) PI anak gad•s itu 

·Rapn seknli a11a gndts 1111· 

Dalam kontcks sosial pernakai BGl. tcks (4) bennakna bahwa "anak gadis itu stutgnl cantik 
atau "anak gad is itu tercantik". Demikian juga dalam tcks (5) makna yang terkandung adalah 'saya 
ingin supaya anda berjalan sangat ccpat. Dcmikinn ekspresi teks (6) rnakna yang tcrknndung 
mcnunjukkan kelihatan anak gadis itu sangat raj in bckerja'. Dengan kata lain kalau dikatnkan anak 
beru (gndis) itu mutentu ( raj in), makna yang dimaksud ialah ·•gadis itu mempunyai sifat yang baik 
dan berbudi pekeni dan bisa jadi cal on m~nantu •• 

Penutur BGL senantiasa mengodekan pengalarnan setingkat dibawah makna yang 
dimaksudkan aninya ungkapM ini dimaksudkan untuk Jebih rendah hati tidak sombong menjalani 
hubungan yang baik (solidaritas) dengan mitra bieara (lawan bicara) dalam konteks sosial. 

-I.I.J. PROSeS MENTAL 

proses menunjukkan kegiatan atau akttlitas yang menyangku! kognisi, afeksi.persepsi dM 
intensi atau keinginan yang terjadi di dalam diri rnanusia (Halliday. 2004 : 78). Sepeni kata l.c~a 
me11gesahui,memahami. menyadari. mellf.!hayati, menyukni. menyenangi, membenci, menikmari, 
melihat. mendengar. merasn, mengecap,bcrmalcsud, inggin, berkehendak. berharap. d1J11 
herkeillf{inrm. Saragih (2008 : 60). Secara 'crnnnlik proses mental menyangkut pelaku mnnusia saJa 
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atau maujud lain yang dianggap atau bcrpcrilaku sepeni manusia. Dalam konteks sosial BGL 

penutur cenderung menggunakan proses mental, kata turunan dari proses mental atau · metafora 

proses mental scbagai sarana untuk mcncapai kL-seimbangun antura penutur dan pctutur. Berikut 

adalah contoh teks dengan (metafora) proses mentaL 

(7) /rune le kene a/emu /alcun peceraknea 

bagaimana PT perasaanmu v pada karannya iru 

'Bagaimana perasaanmu rer!radap kata-k(l(anya itu ? 

(8). Kencarengku pe si jero!re kam ge!r lang 

kat a Irati leu PT lebi!r balk v datang besok 

·Soya rasa anda lebih balk datang besok' 

(9). Ike aln1 ko kene orenglcu si jerolre kam ge!r lang 

kalau karahari/n1 dia kata hatilcu lebi!r baik V datang besok 

'Saya berpendapar lebih baik anda dalang besok' 

Teks (7,8 dan 9) merupakan contoh kecenderungan kontcks sosial masyarakat Qayo yang 

menentukan parameter irati dan pemsaan dalam intraksi makna antarpersona. Pada umumnya 

penutur BGL dalarn menanya pendapat sescorang menggunakan ukuran perasaan bukan, ukuran 

pikiran, Jame pikircmnu atau kune pendapatmu, apa pendapatmu, untuk memmyakan pendapat 
seseorang (mitrtJ bicara) tentang suatu masalah pribudi atau yang bersifat urnurn. Dalam 

masyarakat Gayo ukuran pemsaan lebih di pentingkan atau sangat dominan dalam intraksi sosial 

dan hal ini merupakan ciri khas masyarakat Gayo di dalam setiap petuturan. 

4.1.4. VOKATIF 

Vokati f mcrupakan nama yang kepadanya proposisi atau proposal diajukan. Dalam 

intraksi, penutur sering rnengalarnatkan proporsisi atau proposal kcpada petutur dengan mcnyebut 

nama. nama pangilan, <ttau nama samaran. (Saragih, 2008 : 58) vokatif dapat mcngacu kcpada 

nama diri seseorang aG1u pangilan unruk OrdJlg kedua sebagai Iowan bicara (interlocutor) atau mitra 

internksi 

Vokatif dapat mengacu kepada nama dari seorang atau panggilan untuk orang kedua 

sebagai mitra intcrnksi. Panggilan orang kedua tunggal atau jamak, kam dalam bahasa Gayo 

(BGL) rnasing-rnasing rnengacu pada scsarna penutur laki-laki dan perempuan. Ktrm istilah yang 

halus (sopan) untuk kata ganti orang kcdua baik tunggal maupun jamak. Penutur BGL selalu 

mcmanggil kam antara suami istri. Mclalatoa ( 1985 : 139). Oisarnping itu dalarn OG I. terdapat 

beberapa panggilan wm (owin) dan pak (ipak). Win (owltr) tutur sapaan atau panggilan pada anak 

laki-laki, pak (ipak) tutur sapaan atau panggilan pada anak JX.'rempuan 

Namun dernikian kecenderungan didalam pemakaian BG L adalah perrggunaan kam unruk 

internksi sesamn laki-laki atau perempuan yang hanya menunjukkan mitra intraksi sebaya atau 

lebih rendah, sedangkan kecendcrungan pcnggunaan win (owin),pak (ipak) cksperesi yang 

digunakan khusus dalarn kelurga· seayalr seibu dengan impli kasi kasih sayatrR antara orru1g tua 

dengan anak dan antara saudara yang lebih tua dengan yang lcbih muda 

Berikut adalah contoh teks yang mcnunjukkan mitra internksi yang sebaya atau lcbih 

rendah, antarn suami isteri dan intrnks i keluarga seayah seib11. 

(10). Woi we Knm ~:~h mien ku umah ku 
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TA rupannya dia ·v do tang lagi ke rumah saya 

'Rupannya dia datangjuga ke rumah sayo · 

{II). Woi sane keber kam pe ko nge muloge mokot geremudemu 

TA apa kabar V PT dia lama tidak ketemu 

· Apa kabar dia (anda) stuiah lama lidak ketemu' 

Teks (I 0,1 1) menunjukkan penggunann vokarif !cam dan pengguna lema antarpesona (TA) 

woi di awal klnusa leks lersebul mcnanyaknn (question) yang menunjukkan mitra inleraksi lelaki 

yang sebayn. Tcks berikul mcnunjukkan pamakaian vokalif kam dalam. malcna antarpcrsona 

penutur BOL amara suami islri 
( 12). Tuang ni kam pe lcupi a kuwan kelas ku 

luang lah V PT fcopi itu ke gelaslnt feu 

'Tuanglah kopi ilu Ice (gel as) untu/cku' 

{I J). Rupene nge ituang ni kam lntpi a k11 gel as ku 

rupannya sudah dtntang dia Y lcapi itu ke gelas leu 

'Rupanya .wdah dia tuangkan kopi itu ke gelas untu/c lett ' 

Teks ( 12,13) menunjukkan penggunaan vokalifkam khusus antara suami istri dalam SOL. 

Ex'presi ( 12) dimana suami mcmberikan pcrintah (command) kepada sang istri menuangkan kopi 

kcpada gelas sang suami, sedangkan expresi (13) sang suami memberikan rcspon (pemyataan) atau 

statement bahwa isterinya rupannya sudah menuangkan kopi iru ke dalam gelas sang suami. 

Kec:enderungan penutur SOL dalam konteks tersebut adalah menunjukkan sifat saling menghargai 

antara suami istri dalam pemakaian kam . Vokatif kam ini sering digunakan. Dengan demikian 

kceendenmgan pemakaian /wm menjadi ciri khas penutur BGL. 

Teks berikul menunjukkan penggunann vokatif win (owin) dan pak (ipalc} dalam interaksi 

yang menunjukkan rasa kasih sayang seayah seibu 

( 14 ). Andi, kune nilai ni repat rnu win ( ow in) langkah ini 

V bagalmana nilai dia rapot mu V kali ini 

'Andi, bafialmana nilai (hasil) rapornya (dia) koli ini 

(15) Aminah 
y 

tos ko pe 
buat dia PT 

'Aminah, bucllkan kopi unwklm ' 

lntpingku pak (ipak) bah 
kopi ku Y ya 

Teks (( 14, 15) menunjukkan penggunnan vokatif nama diri Andi dan Aminah. pada ma.~ing­

mnsing teks. Pemak.aian vokatif A11di nama diri mengacu pada riferensi vokatif win (owin) untuk 

panggi lan anak 1aki-lak.i oleh orang ruanya sednngkan p.~da teks ( 15) pemakaian vokatif Aminah 

nama diri mengncu pada riferensi vokatif pak (ipak) untuk panggi1an anak perempuan olch orang 

tuanya. 
Kecendcrungan penutur BOL khusus pemakaian vokatif win (owin), dan pale (ipalc) 

merupalcan ciri khas pemakaian interaksi sosial dan budaya antara seayah seibu dalam :u1i ekpresi 

rasa kasih s~yang. 

5. J'£MSA HASAN 
Malena antarpcrsona dalam BGL direalisasikan oleh modus, epitet, mental proses dan 

volcatif Keempat aspek tata bahasa (lexicogrammar) tersebut terdapat dalam SGL. Keccnderungan 

pemak.aian keempat aspek tersebut dati dulu sampai sekarang dalam masyarakat gayo sangat 

dominan. Hal ini menunj ukknn babwa ciri ko-daerahan suku gayo dan subsuku gayo lainnya masih 

dianggap sebagai salah satu prinsip pemenahanan bahasa, baik masyarakat gayo yang ada didaerah 

mnupun di kota sepeni di Medan Sumatera Utara 

Tema antarpersona (TA) - woi (woi) rialam penutur BGL merupakan salah satu tema 

persona terbaras yang terdapat dalam interaksi sosial dan budaya kerika pcnutur dan petutur akan 

memulai suat11 interaks i antara ternan sebaya. Adapun tingknt produktivitas penggunaan ke empat 
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aspelc tersebut yaitu modus, epitet, mental proses, dan volcati}: pcrlu kajian lcbih lanjut Setakat ini 

bclum ada penelitian tenlallg malcna antarpersona dalrun keempat nspelc tersebut. 

6. KESIMP ULAN 
Dari uraian makna antarpcrsona dalam kccmpat aspek yakni mod11s, epilet, menral proses, 

dan volcatif dalam BOL disimpulk.an bahwa penutur BOL cenderung mcngekpresik.an makna 

antarpersona dalam interaksi sosial. Oapat dik.atcgorikan intemksi tersebut scbagai penutur BOL 

memilild sifat timbang rasa, mcmupuk rasa solidaritas, rasa kasih sayang dalarn keluarga dan 

membangun pengenian terhadap mitra interaksi dengan rujuan yang lcbih harmonis. 

Malena antarpersona yang dokodekan oleh cpitet umpamanya cenderung mempunyai polar 

negatif dengan maksud harapan positif seperti enti Gangan) gere (tidak) adalah pemakaian polar 

oegatif ganda terdapat juga pcmakaiannya dalam bahasa dacrah BGL setara dengan bahasa 

Indonesia_ · 
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